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Info Artikel Abstrak

Sejarah artikel : Latar Belakang : Smartphone merupakan teknologi yang menjadi kebutuhan
Diterima, Mei 27, 2022 dasar pada zaman sekarang ini. Penggunaan smartphone yang berlebihan dan
Disetujui, Jun 22, 2022 tidak terkontrol dapat menyebabkan ketergantungan terhadap smartphone.

Dipublikasikan, Jun 30, 2022 Ke.tergantungan sma_rtphone denggn ||jten5|tas yang tinggi menyepabkan
terjadinya nomophobia. Nomophobia yaitu perasaan cemas apabila berjauhan

dengan smartphone. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan

Keywords : ketergantungan penggunaan smartphone dengan nomophobia pada mahasiswa
Smartphone, STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

Dependency, Metode : Jenis penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Teknik
Nomophobia pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified

random sampling yang berjumlah 87 responden, Data dikumpulkan dengan
menggunakan Nomophobia Questionnaire (NMP-Q).

Hasil : Hasil uji spearman rank diperoleh dengan nilai koefisien r = 0,593 dan
nilai p-value 0,001 (p<0,05).

Kesimpulan : Disimpulkan terdapat hubungan ketergantungan penggunaan
smartphone dengan nomophobia pada mahasiswa STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2022. Mahasiswa dapat bijak dalam penggunaan smartphone dan
aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan di kampus agar tidak fokus dalam
smartphone.

Abstract

Introduction : Smartphone is a technology that is a basic need in this day and
age. Excessive and uncontrolled use of smartphones can lead to dependence on
smartphones. Smartphone dependence with high intensity causes nomophobia.
Nomophobia is a feeling of anxiety when far away from a smartphone. The
purpose of this study is to determine the relationship between dependence on
smartphone use and nomophobia in STIKes Santa Elisabeth Medan students
2022.

Method : This type of research uses a cross sectional design. The sampling
technique in this study uses a stratified random sampling technique with a total
of 87 respondents.

Result : The results of the spearman rank test are obtained with a coefficient of
r =0.593 and a p-value of 0.001 (p <0.05).

Conclusion : So it can be concluded that there is a relationship between
dependence on smartphone use and nomophobia in STIKes Santa Elisabeth
Medan students 2022. Students can be wise in using smartphones and be active
in activities held on campus so they don't focus on smartphone.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi semakin berkembang pesat dari zaman ke zaman dengan
berkembangnya perangkat teknologi yang canggih pada kehidupan manusia. Salah satu teknologi yang
sangat berkembang pesat di dunia ini adalah smartphone. Smartphone adalah ponsel pintar yang
memiliki banyak fungsi, seperti dapat mengirim email, mengakses internet, dan memiliki berbagai
aplikasi sebagai sarana mencari informasi (Hadi, 2020). Smartphone saat ini membuat kehidupan
remaja menjadi mudah, tetapi di sisi lain smartphone ini menjadi hal yang tidak bisa hilang dari
kehidupan kita. Tingginya penggunaan smartphone pada zaman era modern ini akan menyebabkan
penggunanya menjadi nomophobia (Ramaita,dkk., 2019).

Nomophobia adalah perilaku seseorang merasa ketakutan dikarenakan berjauhan dari
smartphone atau internet, nomophobia juga diartikan sebagai perasaan cemas dikarenakan tidak
tersedianya perangkat seperti komputer, smartphone, atau perangkat virtual lainnya. Individu yang lebih
banyak menghabiskan waktu dengan smartphonenya dibandingkan berinteraksi dengan orang-orang
disekitarnya bisa didiagnosa atau dikategorikan menderita nomophobia (Nuraini, 2021). Nomophobia
merupakan suatu keadaan dimana timbulnya perasaan cemas jika dijauhkan dari smartphone. Hal
tersebut dapat terjadi seperti jika seseorang dalam suatu area tanpa terkoneksi jaringan internet atau
kehabisan baterai pada smartphone, seseorang akan merasa dirinya terancam bahkan ada yang
mengalami kecemasan (phobia), depresi, bahkan gangguan jiwa, yang dapat mempengaruhi kesehatan
psikologis (Ramaita, dkk., 2019).

Hasil penelitian Bivin dari sebuah organisasi riset di Inggris menemukan bahwa hampir 53%
pengguna smartphone di Inggris cenderung merasakan kecemasan ketika kehilangan smartphone
mereka, kehabisan baterai, atau tidak memiliki jangkauan jaringan (Wulandari dan Haryuni, 2020). Hal
ini menyatakan bahwa setiap tahun akan terjadi peningkatan masyarakat yang menderita nomophobia,
karena wabah ini seperti sesuatu yang tidak bisa dihindari pada zaman sekarang. Hasil penelitian
berikutnya yang dilakukan oleh Sonali, dkk pada mahasiswa kedokteran di Universitas KIIT dari 284
responden, terdapat 7,8% diantaranya menderita nomophobia berat dan harus dirujuk untuk melakukan
konseling, serta 4% diantaranya mengeluhkan masalah tidur mereka, dimana perempuan memiliki
persentase yang lebih besar terkena nomophobia yaitu sebesar 51,1% dibandingkan laki-laki sebesar
48,9% (Hardianti, 2019).

Seseorang yang didiagnosa menderita nomophobia dapat dicirikan yaitu dengan perilaku
kecemasan yang berlebihan seperti tidak sanggup menonaktifkan ponselnya untuk beberapa waktu,
memiliki rasa khawatir yang berlebihan jika daya baterai ponselnya habis, terus-menerus membuka
ponselnya walaupun hanya sekedar memeriksa pesan, panggilan, email baru dan sosial media. Bahkan
mereka akan membawa ponselnya ke kamar mandi karena merasa terlalu cemas jika ponselnya jauh
dari genggamannya (Nuraini, 2021). Individu yang menunjukkan perilaku nomophobia menjadi cemas
ketika mereka berjauhan dengan smartphone, ketika kehabisan daya baterai, tidak terdapat jaringan,
dan tidak memiliki paket internet. Kecemasan berdampak buruk terhadap konsentrasi seseorang untuk
melakukan aktivitas sehari-hari (Fitriyani et al., 2019).

Nomophobia memiliki aspek-aspek, vyaitu tidak bisa berkomunikasi, kehilangan
keterhubungan, tidak dapat mengakses informasi, dan menyerahkan kenyamanan (Than & Shan, 2021).
Remaja memiliki banyak rencana untuk melarikan diri dari perasaan kesepian dan konflik dalam
kehidupan sosial mereka atau masalah yang tidak dapat dilupakan dalam kehidupan sehari-hari mereka
dengan mengalihkan ke penggunaan smartphone. Banyak remaja menggunakan smartphone dengan
cara yang tidak terkontrol dan tidak dapat mengendalikan diri sehingga mengalami ketergantungan pada
penggunaan smartphone (Fitriyani et al., 2019).

Peneliti melakukan pengambilan data awal pada 4 mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan
melalui wawancara. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, responden mengatakan bahwa
ia merasa gelisah dan cemas jika tidak membawa smartphone bersamanya, merasa tidak nyaman saat
sinyal di smartphone tiba-tiba hilang, dan merasa takut tidak bisa up to date jika tanpa smartphone nya.
Responden selanjutnya mengatakan merasa cemas jika tidak membawa smartphone, merasa gelisah
jika ada menghubunginya, padahal baterai smartphone sudah habis, dan tidak tahu apa yang harus
dilakukan jika tidak ada smartphone. Responden mengatakan merasa gelisah jika tidak ada
smartphonenya, takut tidak bisa melihat informasi, dan tidak bisa mengakses informasi dengan cepat.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran nomophobia pada mahasiswa STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan dengan jumlah 643 responden.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified sampling. Sampel yang diperoleh dalam
penelitian ini berjumlah 87 responden. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4-6 mei 2022. Instrumen
yang digunakan adalah Nomophobia Questionnaire (NMP-Q) yang telah dimodifikasi dari alat ukur
Yildirim (2015) oleh peneliti Nova Rekonsiliwati (2020). Kuesioner terdiri dari 14 pernyataan dengan
empat aspek yaitu aspek tidak dapat berkomunikasi, aspek kehilangan koneksi, aspek tidak dapat
mengakses informasi, dan aspek menyerah kenyamanan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan kuesioner online berupa google form yang dirancang oleh peneliti dan disebarkan
melalui grup Whatsapp. Hasil penelitian akan diolah melalui coding dan scoring pada microsoft excel,
lalu di tabulating melalui aplikasi IBM Statistic 26 for Windows.

3. HASIL

Berdasarkan  Univariat dan Bivariat dengan Judul Hubungan Ketergantungan
Penggunaan Smartphone Dengan Nomophobia Pada Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun
2022

Tabel 1. Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi Mahasiswa STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022 (n=87)

. Frekuensi Presentase
No | Karakteristik ) (%)
1 Usia
18-25 Tahun 87 100
Total 87 100
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 22 25,3
Perempuan 65 74,7
Total 87 100

Berdasarkan tabel 1 di atas distribusi, frekuensi responden didapatkan bahwa karakteristik umur
seluruhnya pada umur 18-25 tahun yaitu sebanyak 87 responden (100%). Berdasarkan karakteristik
jenis kelamin mayoritas responden perempuan sebanyak 65 responden (74,7%) dan minoritas
responden laki — laki sebanyak 22 responden (25,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Ketergantungan Penggunaan Smartphone Pada
Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 (n=87)

No Ketergantungan Penggunaan Frekuensi Persentase
Smartphone (f (%)
1. Ringan 3 34
2. Sedang 63 72,4
3. Berat 21 24,2
Total 87 100

Berdasarkan tabel 2 di atas distribusi, dan frekuensi responden didapatkan hasil bahwa tingkat
ketergantungan penggunaan smartphone paling banyak berada pada kategori sedang sebanyak 63
responden (72,4%), ketergantungan penggunaan smartphone kategori berat sebanyak 21 responden
(24,2%), dan ketergantungan penggunaan smartphone kategori ringan sebanyak 3 responden (3,4%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Nomophobia Pada Mahasiswa STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2022 (n=87)

. Frekuensi Persentase
No Nomophobia @ (%)
1. Ringan 1 1,1
2. Sedang 40 46,0
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3. Berat 46 52,9
Total 87 100
Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa tingkat nomophobia pada kategori berat sebanyak
46 responden (52,9%), nomophobia kategori sedang sebanyak 40 responden (46 %) dan nomophobia
kategori ringan sebanyak 1 responden (1,1%).
Tabel 4. Hubungan Ketergantungan Penggunaan Smartphone Dengan Nomophobia Pada Mahasiswa STIKes
Santa Elisabeth Medan Tahun 2022

Ketergantunga Nomophobia p—
n Penggunaan  Ringan Sedang Berat Total u value
Smartphone f % F % f % f %
Ringan 0 0 3 34 0 0 3 34
Sedang 1 11 36 414 26 299 63 724 0.593
Berat 0 0 1 11 20 23 21 241 0.001
Total 1 11 40 46 46 529 87 100

Berdasarkan tabel 4 hubungan ketergantungan penggunaan smartphone dengan nomophobia
pada mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2022 diperoleh data ketergantungan penggunaan
smartphone ringan dengan nomophobia sedang sebanyak 3 responden (3,4%), ketergantungan
penggunaan smartphone sedang dengan nomophobia ringan sebanyak 1 responden (1,1%),
ketergantungan penggunaan smartphone sedang dengan nomophobia sedang sebanyak 36 responden
(41,4%), ketergantungan penggunaan smartphone sedang dengan nomophobia berat sebanyak 26
responden (29,9%), ketergantungan penggunaan smartphone berat dengan nomophobia sedang
sebanyak 1 responden (1,1%), dan ketergantungan penggunaan smartphone berat dengan nomophobia
berat sebanyak 20 responden (23%). Pada hasil diatas diperoleh nilai r = 0,593 dan nilai p = 0,001
(p<0,05) dimana terdapatnya hubungan ketergantungan penggunaan smartphone dengan nomophobia
pada mahasiswa ST1Kes Santa Elisabeth Medan.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan spearman rank memberikan nilai koefisien sebesar
r = 0,593 dan nilai p-value 0,001 (<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan ketergantungan
penggunaan smartphone dengan nomophobia dimana kekuatan hubungan termasuk kategori korelasi
moderat dan arah hubungannya positif yang berarti semakin tinggi ketergantungan penggunaan
smartphone maka semakin tinggi juga tingkat nomophobia, begitu juga sebaliknya jika semakin rendah
ketergantungan penggunaan smartphone maka semakin rendah tingkat nomophobia nya.

Peneliti berpendapat bahwa mahasiswa pada semua tingkat program studi sebagian besar
mengalami nomophobia ketika tidak menggunakan smartphone, yaitu mahasiswa menyatakan selalu
menggunakan smartphone secara terus menerus, merasa cemas serta tidak nyaman saat sinyal di
smartphone tiba-tiba hilang sehingga tidak dapat mengakses sesuatu yang diinginkan, lebih banyak
berinteraksi melalui smartphone. Mahasiswa juga mnegatakan bahwa mereka menggunakan
smartphone pada saat mereka bosan dan mengikuti apa saja yang terjadi pada zaman sekarang melalui
smartphone tersebut. Sehingga mahasiswa merasa ketergantungan yang tinggi terhadap smartphone dan
akan merasa sangat cemas bila tidak menggunakan smartphone.

Hal ini didukung oleh penelitian Ramaita (2019) yang menyatakan adanya hubungan bermakna
antara ketergantungan smartphone dengan nomophobia yang menunjukkan responden tersebut
memiliki ketergantungan smartphone yang tinggi dengan tingkat nomophobia yang tinggi juga.
Mahasiswa merasa cemas jika tidak memegang smartphonenya, selalu mengecek layar smartphone,
selalu membawa charger, dan membawa smartphone ke toilet. Dengan demikian, seseorang telah
menjadi bergantung pada smartphonenya yang pada akhirnya akan memperburuk kecemasan yang
disebabkan oleh smartphone tersebut.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Palupi, (2018) mengenai hubungan
ketergantungan smartphone dengan nomophobia mahasiswa yang memiliki hubungan yang bermakna
dengan nilai koefisien sebesar 0,001 dan koefisien korelasi sebesar 0,260. Sehingga hipotesis penelitian
tersebut mengenai hubungan ketergantungan smartphone terhadap kecemasan dapat diterima, dimana
pada penelitian tersebut remaja merasa cemas, khawatir, hingga menyebabkan stress ringan ketika
menggunakan smartphone.
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Mahasiswa juga cenderung merasa ingin terus menerus memeriksa smartphone terkait ada
tidaknya jaringan, pesan masuk, tersedianya baterai, dan akan cemas jika kehabisan pulsa dan atau
kuota internet. Perasaan nyaman akan segala fasilitas yang ada dalam smartphone menyebabkan
mahasiswa enggan untuk berlama-lama meninggalkan smartphonenya. Terutama pada mahasiswa yang
mengalami stress terhadap tekanan akademik perkuliahan lebih besar mengalihkan perhatian pada
smartphone yang kemudian menjadi ketergantungan yang kelamaan akan mengalami nomophobia atau
kecemasan jika tidak ada smartphone bersama mereka ((Widyastuti & Muyana, 2018).

Menurut Yildirim dalam Rieska (2020) tingginya penggunaan smartphone dan nomophobia
yang parah dialami mahasiswa diperlukan kontrol diri dalam penggunaan smartphone dikarenakan akan
menjadikan permasalahan sosial di lingkungan sekitarnya. Maka dari itu, diperlukan kontrol diri baik
yang dapat menjauhkan seseorang dari kecanduan pada smartphone, dan seseorang akan terhindar dari
masalah kecemasan bila berada jauh dari smartphone atau sering disebut nomophobia (Widyastuti &
Muyana, 2018).

Menurut Rakhmawati (2017)  hal-hal yang perlu dilakukan kepada ahasiswa yang
mengalami nomophobia berat dengan cara mengurangi intensitas penggunaan smartphone dan
mengikuti kegiatan-kegiatan atau organisasi mahasiswa yang dapat dilakukan di lingkungan
pendidikan. Organisasi mahasiswa sebagai tempat pengembangan diri mahasiswa yang diharapkan
mampu menyalurkan bakat dan meningkatkan pengetahuan mahasiswa. Sehingga mahasiswa tersebut
dapat terlibat aktif dalam kegiatan organisasi tersebut yang dapat memperoleh pengalaman-pengalaman
baru dan dapat membuat kegiatan seminar program pelatihan dan pendampingan kepada mahasiswa
agar dapat mengurangi nomophobia yang berat kepada mahasiswa. Mahasiswa perlu lebih banyak
berkomunikasi secara tatap muka langsung, tidak hanya berkomunikasi dengan menggunakan
smartphone, sehingga dapat terjalinnya hubungan yang baik antar teman dan lebih mempedulikan
lingkungan sekitar dan berkurangnya ketergantungan pada smartphone tersebut.

5. KESIMPULAN

Ketergantungan penggunaan smartphone pada mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan
tahun 2022 mahasiswa yang paling banyak memiliki ketergantungan penggunaan smartphone kategori
sedang yaitu sebanyak 63 responden (72,4%) dan nomophobia pada mahasiswa STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2022 mahasiswa yang paling banyak memiliki nomophobia kategori berat yaitu sebanyak
46 responden (52,9%). Hubungan ketergantungan penggunaan smartphone dengan nomophobia pada
mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 berdasarkan dari hasil uji spearman rank
didapatkan nilai koefisien sebesar r = 0,593 dan nilai p value = 0,001 (p<0,05) yang artinya ada
hubungan ketergantungan penggunaan smartphone dengan nomophobia pada mahasiswa STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2022.
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